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Abstrak 

PT Peka Cipta Kembali merupakan perusahaan pengolahan limbah plastik menjadi biji 
plastik daur ulang yang berperan penting dalam mendukung ekonomi sirkular sekaligus 
mengurangi pencemaran lingkungan. Namun, perusahaan menghadapi permasalahan 
ketidakseimbangan persediaan bahan baku, di mana terjadi stockout pada jenis tertentu 
seperti Aqua dan BL Hijau, sementara overstock muncul pada jenis lain seperti BL Merah. 
Kondisi ini dapat menghambat kelancaran produksi, menimbulkan penumpukan bahan di 
gudang, dan menurunkan efektivitas sistem persediaan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis strategi pengendalian stok bahan baku dengan mengombinasikan metode 
peramalan permintaan dan Economic Order Quantity (EOQ). Data yang digunakan berupa 
catatan historis penjualan selama satu tahun pada enam jenis bahan baku utama, yaitu 
Aqua, BL Biru, BL Hijau, BL Merah, BL Bening, dan BL Putih Kapur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi kedua metode tersebut mampu menekan risiko terjadinya 
stockout maupun overstock, menjaga keseimbangan persediaan sesuai kebutuhan 
produksi, serta mendukung keberlanjutan proses operasional perusahaan. 

Kata kunci: Persediaan, Peramalan, Economic Order Quantity (EOQ). 

Abstract 

PT Peka Cipta Kembali is a company engaged in processing plastic waste into recycled 
plastic pellets, playing a strategic role in supporting the circular economy and reducing 
environmental pollution. However, the company faces in managing raw material 
inventory, where stockouts occur for certain types such as Aqua and BL Hijau, while 
overstocks are found for other types such as BL Merah. This imbalance can disrupt 
production continuity, cause warehouse congestion, and reduces inventory management 
efficiency. This study aims to analyze strategies for controlling raw material inventory by 
integrating demand forecasting method and the Economic Order Quantity (EOQ) 
approach. The research uses one-year historical sales data from six main types of raw 
materials,  Aqua, BL Biru, BL Hijau, BL Merah, BL BN, and BL PK. The results indicate that 
the integration of forecasting and EOQ methods effectively minimizes both stockout and 
overstock risks, maintains inventory balance according to production needs, and enhances 
the operational efficiency of the company. 

Keywords: inventory, Forecasting, Economic Order Quantity (EOQ). 
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PENDAHULUAN 

Industri pengolahan limbah plastik menjadi biji plastik memiliki peran strategis dalam 

mendukung ekonomi sirkular serta mengurangi dampak pencemaran lingkungan. PT Peka 

Cipta Kembali, salah satu perusahaan pengolahan limbah plastik di Indonesia, 

menghadapi tantangan serius dalam mengelola persediaan bahan baku. Data tahun 2024 

menunjukkan adanya ketidakseimbangan stok, dengan stockout pada jenis Aqua sebesar 

68.264 kg dan BL Hijau 22.593 kg, sementara overstock pada BL Merah hingga 197.332 kg. 

Fenomena tersebut menimbulkan risiko terhentinya produksi serta berkurangnya 

efisiensi operasional. Berdasarkan hal itu, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan 

berikut: 

1. Apa faktor penyebab utama ketidakseimbangan stok bahan baku? 

2. Bagaimana penerapan metode peramalan permintaan dan Economic Order Quantity 

(EOQ) dapat membantu mengatasi overstock maupun stockout?  

3. Strategi pengendalian seperti apa yang paling efektif dan efisien untuk menyesuaikan 

pembelian bahan baku dengan kebutuhan produksi? 

Penelitian ini difokuskan pada bahan baku plastik jenis HDPE (Aqua, BL Biru, BL Hijau, BL 

Merah, BL Bening, BL Putih Kapur). Metode yang digunakan terbatas pada peramalan 

berbasis deret waktu Exponential Smoothing (ES) dan Economic Order Quantity (EOQ) 

dengan data penjualan satu tahun terakhir. 

Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada konsep manajemen persediaan yang 

menekankan pentingnya keseimbangan antara biaya penyimpanan, biaya pemesanan, 

dan risiko kekurangan stok (Ardiansyah, 2023). Metode peramalan berbasis time series 

digunakan untuk memperkirakan kebutuhan bahan baku berdasarkan pola historis 

(Lewinson, 2020), sedangkan Economic Order Quantity (EOQ) diaplikasikan untuk 

menentukan jumlah pemesanan optimal dengan biaya minimum (Ahmadi, 2023). 

Penelitian sebelumnya (Lubis, 2020; Novanto, 2023; FoEh & Ali, 2021) lebih banyak 

membahas penerapan Economic Order Quantity (EOQ) tanpa mempertimbangkan 

integrasi peramalan permintaan secara spesifik dalam konteks industri daur ulang plastik. 

Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menggabungkan metode Exponential 

Smoothing (ES) dan Economic Order Quantity (EOQ) untuk menghasilkan sistem 

pengendalian persediaan yang lebih adaptif terhadap fluktuasi bahan baku daur ulang. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah menawarkan pendekatan terintegrasi yang dapat 

diterapkan oleh industri daur ulang lain untuk menekan biaya dan menjaga 

kesinambungan produksi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data historis 

penjualan bahan baku selama satu tahun pada enam jenis utama, yaitu Aqua, BL 

Biru, BL Hijau, BL Merah, BL Bening, dan BL Putih Kapur. Tahapan penelitian 

meliputi pengumpulan data, analisis peramalan menggunakan metode 

Exponential Smoothing, pengukuran tingkat kesalahan peramalan, perhitungan 
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jumlah pemesanan optimal dengan metode Economic Order Quantity (EOQ), serta 

penyusunan strategi pengendalian persediaan berdasarkan hasil integrasi kedua 

metode tersebut. Berikut ini adalah diagram alur penelitian yang dilakukan:  

 

Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian         

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025) 

HASIL DAN ANALISIS  

Hasil analisis data persediaan tahun 2024 menunjukkan adanya ketidakseimbangan 

antara pembelian bahan baku dengan kebutuhan produksi di PT Peka Cipta Kembali. 

Kekurangan (stockout) terjadi terutama pada bahan baku Aqua sebesar 68.264 kg dan BL 

Hijau sebesar 22.593 kg. Kondisi ini disebabkan oleh permintaan yang lebih tinggi dari 

perkiraan perusahaan serta kurangnya ketepatan dalam peramalan kebutuhan bahan 

baku. Kekurangan stok mengakibatkan terhambatnya proses produksi karena 

ketersediaan bahan baku tidak mencukupi target pengolahan. 

Sebaliknya, kelebihan stok (overstock) yang cukup besar terjadi pada bahan baku BL 

Merah sebesar 197.332 kg. Hal ini disebabkan oleh pembelian bahan baku yang tidak 

disesuaikan dengan pola kebutuhan produksi serta keterlambatan dalam memperbarui 

data penyerapan stok. Kelebihan stok menimbulkan penumpukan bahan baku di gudang 

serta berpotensi terjadinya bahan baku yang terbuang karena terlalu lama disimpan. 

Berikut ini adalah selisih bahan baku pembelian dan permintaan pada perusahaan:  
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Tabel 1. Kondisi Persediaan Bahan Baku Tahun 2024 

 
(Sumber: PT Peka Cipta Kembali, 2024) 

Setelah mengetahui kondisi bahan baku pada perusahaan lalu dibuatkan perbandingan 

stok pembelian dengan kebutuhan porduksinya dengan divisualisasikan dalam bentuk 

grafik seperti berikut ini:  

 
Gambar 2. Perbandingan Stok Pembelian dengan Kebutuhan Produksi 

(Sumber: PT Peka Cipta Kembali, 2024) 

Dengan demikian, faktor utama yang menyebabkan overstock maupun stockout adalah 

kurang akuratnya peramalan kebutuhan bahan baku, pola pembelian yang tidak sinkron 

dengan permintaan aktual, serta lemahnya monitoring persediaan secara berkala. 

Hasil Peramalan Permintaan 

Peramalan kebutuhan bahan baku dilakukan dengan metode Exponential Smoothing, 

dalam periode mingguan dan bulanan. Rumus yang digunakan adalah:  

𝐹𝑡 = 𝐹𝑡−1 + 𝛼(𝐴𝑡−1 − 𝐹𝑡−1) 

Dengan contoh perhitungan mingguan produk biji plastik Aqua minggu ketiga, dimana 

𝐹3−1 = 8.500 kg, 𝐴3−1 = 7.550 kg, 𝛼 = 0,2 maka perhtiungannya yaitu:  

Periode Nama Item Pembelian (KG) Permintaan (KG) Sisa Bahan Baku (KG)

AQUA 31.450 26.949 4.501

BL BIRU 26.250 18.186 8.064

BL BN 41.550 33.601 7.949

BL HIJAU 21.050 18.163 2.887

BL MERAH 38.475 18.163 20.312

BL PK 24.675 26.617 -1.942

AQUA 17.425 24.268 -6.843

BL BIRU 40.650 21.998 18.652

BL BN 35.075 34.590 485

BL HIJAU 16.575 21.998 -5.423

BL MERAH 43.600 21.998 21.602

BL PK 28.650 39.526 -10.876

AQUA 19.175 25.216 -6.041

BL BIRU 41.050 16.289 24.761

BL BN 38.050 39.530 -1.480

BL HIJAU 25.925 16.289 9.636

BL MERAH 32.200 16.289 15.911

BL PK 13.425 27.347 -13.922

AQUA 18.750 26.378 -7.628

BL BIRU 20.150 15.489 4.661

BL BN 32.025 17.606 14.419

BL HIJAU 10.100 15.489 -5.389

BL MERAH 17.175 15.489 1.686

BL PK 14.425 3.653 10.772

AQUA 21.225 30.178 -8.953

BL BIRU 48.075 28.989 19.086

BL BN 46.525 32.621 13.904

BL HIJAU 25.400 28.989 -3.589

BL MERAH 50.525 28.989 21.536

BL PK 28.725 4.020 24.705

AQUA 25.850 28.950 -3.100

BL BIRU 33.325 30.297 3.028

BL BN 36.175 36.652 -477

BL HIJAU 20.075 30.297 -10.222

BL MERAH 36.250 30.297 5.953

BL PK 22.850 18.532 4.318

AQUA 41.600 33.822 7.778

BL BIRU 30.850 21.596 9.254

BL BN 52.450 45.964 6.486

BL HIJAU 14.900 21.596 -6.696

BL MERAH 40.975 21.596 19.379

BL PK 23.575 11.087 12.488

AQUA 38.275 58.878 -20.603

BL BIRU 38.950 25.399 13.551

BL BN 64.000 54.003 9.997

BL HIJAU 26.550 25.399 1.151

BL MERAH 39.050 25.399 13.651

BL PK 20.900 13.578 7.322

AQUA 61.850 55.608 6.242

BL BIRU 35.525 17.739 17.786

BL BN 46.225 40.473 5.752

BL HIJAU 17.450 17.739 -289

BL MERAH 37.000 17.739 19.261

BL PK 20.100 15.048 5.052

AQUA 37.050 54.724 -17.674

BL BIRU 30.475 20.532 9.943

BL BN 21.150 22.643 -1.493

BL HIJAU 20.300 20.532 -232

BL MERAH 55.375 20.532 34.843

BL PK 15.325 11.140 4.185

AQUA 52.550 68.918 -16.368

BL BIRU 38.000 37.402 598

BL BN 46.425 56.152 -9.727

BL HIJAU 17.000 37.402 -20.402

BL MERAH 49.100 37.402 11.698

BL PK 20.075 8.816 11.259

AQUA 39.000 38.575 425

BL BIRU 28.675 28.325 350

BL BN 30.750 39.917 -9.167

BL HIJAU 44.300 28.325 15.975

BL MERAH 39.825 28.325 11.500

BL PK 11.950 7.883 4.067

Juli

Agustus

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni

-68.264

129.734

36.648

-22.593

September 

Okrtober 

November 

Desember 

Jumlah 

Keseluruhan 

Bahan Baku 

(KG)

AQUA (KG)

BL BIRU (KG)

BL BN  (KG)

BL HIJAU (KG) 

BL MERAH (KG)

BL PK (KG)

197.332

57.428
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𝐹3 = 𝐹3−1 + 𝛼(𝐴3−1 − 𝐹3−1) 

𝐹3 = 8.500 + 0,2(7.550 − 8.500) 

𝐹3 = 8.500 + 0,2(−950) 

𝐹3 = 8.500 + (−190) 

𝐹3 = 8.310 𝑘𝑔 

Hasil peramalan mingguan menghasilkan estimasi lebih rinci namun menunjukkan 

fluktuasi tinggi. Sebaliknya, peramalan bulanan memperlihatkan tren yang lebih stabil 

sehingga lebih mudah dijadikan dasar pengendalian. Berikut ini adalah tabel hasil 

peramalan mingguan dan bulanan tahun 2025: 

Tabel 2. Hasil Peramalan 

Permintaan Mingguan 

 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025) 

Tabel 3. Hasil Peramalan  

Permintaan Bulanan 

 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025) 

Selain pola tren, kesalahan peramalan juga dihitung untuk menilai metode yang paling 

akurat. Nilai kesalahan dihitung menggunakan Mean Absolute Deviation (MAD), Mean 

Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Symmetric Mean 

Absolute Percentage Error (sMAPE). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa MAPE untuk 

peramalan bulanan lebih kecil dibandingkan mingguan, yaitu contohnya dari jenis produk 

biji plastik Aqua bulanan nilai MAPE sebesar 29% sedangkan mingguan mencapai 1144%. 

Dengan nilai sMAPE bulanan sebesar 7% dan mingguan sebesar 16%. Hal ini menegaskan 

bahwa peramalan bulanan lebih baik digunakan sebagai dasar strategi pengendalian. 

 

 

 

Minggu 
AQUA 

(KG)
BL BIRU (KG)

BL BN 

(KG)

BL HIJAU 

(KG)

BL MERAH 

(KG)
BL PK (KG)

1

2 8.500 6.775 0 9.750 13.475 1.000

3 8.310 6.770 3.200 8.000 12.180 2.060

4 6.928 6.461 4.165 7.760 12.544 2.448

5 7.542 6.369 5.837 6.608 10.835 3.433

6 7.564 5.415 6.725 5.586 8.688 4.547

7 6.651 6.477 7.580 5.619 9.956 3.637

8 6.121 7.312 6.864 5.255 10.474 3.790

9 5.602 7.759 8.451 4.404 9.095 6.682

10 5.131 8.132 6.761 4.728 9.746 6.446

11 5.605 8.511 7.014 5.588 9.597 5.161

12 5.984 9.679 8.811 6.100 10.577 5.009

13 5.622 9.353 8.254 4.890 8.467 4.807

14 6.098 9.207 8.203 5.652 8.508 4.346

15 6.078 7.366 6.562 4.522 6.807 3.677

16 5.813 7.893 8.450 4.962 7.500 3.941

17 6.950 8.344 8.365 3.970 7.380 3.433

18 6.655 8.475 8.292 3.851 6.504 4.151

19 6.174 8.075 8.234 4.281 7.908 4.501

20 7.309 9.460 9.812 5.305 8.727 3.721

21 7.247 8.368 11.049 4.244 8.581 6.862

22 7.198 9.415 10.120 5.395 9.665 6.049

23 8.128 10.687 9.011 5.641 10.472 6.335

24 7.903 9.219 10.329 5.038 9.483 6.563

25 6.322 9.210 8.263 6.195 9.386 5.430

26 6.458 8.373 9.810 4.956 9.114 5.744

27 5.171 7.499 9.448 3.965 8.491 4.875

28 6.437 9.079 10.759 4.417 9.168 5.205

29 7.980 7.388 10.897 3.914 8.429 5.674

30 8.989 7.876 10.317 4.486 10.268 6.159

31 7.771 8.800 11.654 3.589 9.815 5.627

32 7.852 8.540 11.223 5.271 9.352 5.202

33 8.701 9.412 12.699 4.717 7.981 4.542

34 10.361 7.540 14.759 3.783 6.995 5.313

35 8.489 7.432 12.787 5.427 9.196 4.971

36 11.396 7.345 11.830 4.341 7.357 5.146

37 10.717 7.441 11.069 4.803 9.591 4.922

38 10.904 7.413 11.780 6.002 9.852 5.098

39 10.958 8.610 11.024 4.802 9.397 4.878

40 10.666 8.008 10.334 5.442 11.518 4.288

41 8.643 7.307 9.662 5.253 11.514 4.230

42 10.814 9.320 7.730 5.763 11.386 3.884

43 10.252 8.691 6.184 4.610 10.309 3.972

44 9.701 9.353 6.547 5.288 11.447 3.778

45 7.761 7.482 6.523 4.230 10.978 4.137

46 11.309 9.186 8.418 5.184 11.582 4.210

47 14.447 9.149 9.935 4.147 10.266 4.368

48 11.568 8.119 9.548 3.318 10.613 4.494

49 11.454 8.495 10.588 4.309 10.440 4.245

50 11.563 8.396 10.070 6.728 11.092 4.096

51 12.451 7.532 9.656 6.337 10.029 3.677

52 9.960 6.631 7.725 5.875 8.023 3.582

2025
Exponential Smoothing  (ES)

Nama Item 

Bulan
AQUA 

(KG)

BL BIRU 

(KG)

BL BN 

(KG)

BL HIJAU 

(KG)

BL MERAH 

(KG)

BL PK 

(KG)

1

2 31.450 26.250 41.550 21.050 38.475 24.675

3 28.645 29.130 40.255 20.155 39.500 25.470

4 26.751 31.514 39.814 21.309 38.040 23.061

5 25.151 29.241 38.256 19.067 33.867 21.334

6 24.366 33.008 39.910 20.334 37.199 22.812

7 24.663 33.071 39.163 20.282 37.009 22.820

8 28.050 32.627 41.820 19.206 37.802 22.971

9 30.095 33.892 46.256 20.674 38.052 22.557

10 36.446 34.218 46.250 20.030 37.841 22.065

11 36.567 33.470 41.230 20.084 41.348 20.717

12 39.763 34.376 42.269 19.467 42.898 20.589

Exponential Smoothing  (ES)
2025

Nama Item
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Tabel 4. Kesalahan (MAD, MSE, MAPE,sMAPE) 

 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025) 

Setelah mengetahui permalan yang lebih akurat dengan tingkat kesalahan peramalan 

yang paling kecil, maka peramalan bulanan dapat dipilih untuk menentukan kebutuhan 

bahan baku yang akan dibeli nantinya. Berikut ini perbandingan data aktual bahan baku 

dengan hasil peramalan yang telah dilakukan:  

 
Gambar 3. Perbandingan Data Aktual 2024 dengan Peramalan 2025 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025) 

Hasil Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) 

Untuk menentukan jumlah pemesanan yang ekonomis atau minimal, digunakan rumus 

Economic Order Quantity (EOQ) seperti berikut, yaitu: 

EOQ = √
2𝐷𝑆

𝐻
  

Dengan contoh perhitungan mingguan produk biji plastik Aqua minggu ketiga, dimana   D 

= 9.776,5 kg,  S = Rp.58.800.593, H = Rp.2.940.030, n = 52 minggu, maka perhiitungannya 

yaitu:  

EOQ = √
2𝑥9.776,5 x58.800.593

2.940.030
  

EOQ = 625 kg 

Hasil perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) dibandingkan pada periode mingguan 

dan bulanan. Economic Order Quantity (EOQ) mingguan menunjukkan jumlah pemesanan 

Mingguan

Rata-rata nilai Eror AQUA (KG) BL BIRU (KG) BL BN (KG) BL HIJAU (KG) BL MERAH (KG) BL PK (KG)

MAD 4.803,50 3.724,50 5.296,80 4.148,80 4.555,50 2.725,20

MSE 43.331.004,90 22.038.710,26 40.235.397,18 22.580.125,64 31.495.736,30 16.014.431,58

MAPE 1144% 432% 38% 480% 1066% 573%

sMAPE 16% 13% 17% 25% 14% 15%

Bulanan

Rata-rata nilai Eror AQUA (KG) BL BIRU (KG) BL BN (KG) BL HIJAU (KG) BL MERAH (KG) BL PK (KG)

MAD 9.431 6.749 8.815 6.015 7.127 4.449

MSE 168.685.950 79.001.306 137.329.064 78.224.845 99.054.460 35.121.595

MAPE 29% 19% 25% 29% 22% 28%

sMAPE 7% 5% 5% 7% 5% 6%

Nama Item

Nama Item
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relatif kecil sebesar 452 kg-658 kg Sebaliknya, Economic Order Quantity (EOQ) bulanan 

menghasilkan jumlah pemesanan yang lebih besar, yakni 11.349–15.370 kg.  

Berikut ini hasil Economic Order Quantity (EOQ) Bulanan dan Mingguan:  

Tabel 5. Hasil EOQ Mingguan 

 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025) 

Tabel 6. Hasil EOQ Bulanan 

 
(sumber: Hasil Penelitian, 2025) 

Dengan frekuensi pemesanan tiap minggu sebanyak 11 – 16 kali. Sedangkan frekuensi 

pemesanan tiap bulan sebanyak 22–32 kali.  

 
Gambar 4. Frekuensi Pemesanan 

Mingguan 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025) 

 
Gambar 5. Frekuensi Pemesanan 

Mingguan 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025) 

Strategi bulanan dinilai lebih sesuai karena lebih konsisten dengan kebutuhan produksi 

dan tidak membebani aktivitas operasional perusahaan.  

Analisis Efektivitas dan Efisiensi 

Integrasi hasil peramalan permintaan dan perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) 

memperlihatkan bahwa strategi bulanan lebih efektif dan efisien dibandingkan strategi 

mingguan. Peramalan bulanan tidak hanya lebih stabil, tetapi juga memiliki tingkat 

kesalahan lebih rendah dibandingkan peramalan mingguan. Economic Order Quantity 

(EOQ) bulanan mampu menjaga jumlah pemesanan dalam batas optimal dengan 

AQUA 

(KG)

BL BIRU 

(KG)

BL BN 

(KG)

BL HIJAU 

(KG)

BL MERAH 

(KG)

BL PK 

(KG)

1

2 632 565 677 796 217

3 625 564 388 614 757 311

4 571 551 443 604 768 339

5 596 547 524 558 714 402

6 597 505 563 513 639 463

7 559 552 597 514 684 414

8 537 587 568 497 702 422

9 513 604 631 455 654 561

10 491 619 564 472 677 551

11 514 633 575 513 672 493

12 531 675 644 536 706 486

13 514 663 623 480 631 476

14 536 658 621 516 633 452

15 535 589 556 461 566 416

16 523 609 631 483 594 431

17 572 627 627 432 589 402

18 560 632 625 426 553 442

19 539 616 622 449 610 460

20 586 667 680 500 641 418

21 584 628 721 447 635 568

22 582 666 690 504 674 534

23 618 709 651 515 702 546

24 610 659 697 487 668 556

25 545 658 624 540 665 506

26 551 628 679 483 655 520

27 493 594 667 432 632 479

28 550 654 712 456 657 495

29 613 590 716 429 630 517

30 650 609 697 459 695 538

31 605 644 741 411 680 515

32 608 634 727 498 663 495

33 640 666 773 471 613 462

34 698 596 833 422 574 500

35 632 591 776 505 658 484

36 732 588 746 452 588 492

37 710 592 722 475 672 481

38 716 591 745 531 681 490

39 718 637 720 475 665 479

40 708 614 697 506 736 449

41 638 586 674 497 736 446

42 713 662 603 521 732 428

43 695 640 539 466 697 432

44 676 663 555 499 734 422

45 604 593 554 446 719 441

46 730 657 629 494 738 445

47 825 656 684 442 695 453

48 738 618 670 395 707 460

49 734 632 706 450 701 447

50 738 629 688 563 722 439

51 765 595 674 546 687 416

52 685 559 603 526 614 411

Jumlah 31.637 31.499 32.395 25.043 34.213 23.500

Rata-rata 608 606 623 482 658 452

Rata-rata jumlah efisien bahan baku 29.715

Economic Order Quantity  (EOQ)

Minggu

Nama Item

AQUA (KG)
BL BIRU 

(KG)

BL BN 

(KG)

BL HIJAU 

(KG)

BL MERAH 

(KG)

BL PK 

(KG)

1

2 1.217 1.111 1.398 995 1.346 1.078

3 1.161 1.171 1.376 974 1.363 1.095

4 1.122 1.218 1.369 1.001 1.338 1.042

5 1.088 1.173 1.342 947 1.262 1.002

6 1.071 1.246 1.370 978 1.323 1.036

7 1.077 1.248 1.358 977 1.320 1.036

8 1.149 1.239 1.403 951 1.334 1.040

9 1.190 1.263 1.475 986 1.338 1.030

10 1.310 1.269 1.475 971 1.334 1.019

11 1.312 1.255 1.393 972 1.395 987

12 1.368 1.272 1.410 957 1.421 984

Jumlah 13.064 13.465 15.370 10.710 14.774 11.349

Rata - rata 1.089 1.122 1.281 893 1.231 946

Economic Order Quanity  (EOQ)

Nama Item

Rata-rata jumlah efisien bshan baku 13.122

Bulan
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frekuensi pemesanan lebih rendah, sehingga meminimalkan risiko stockout maupun 

overstock. 

Dengan demikian, strategi awal pengendalian persediaan bahan baku yang 

direkomendasikan untuk PT Peka Cipta Kembali adalah penerapan pemesanan berbasis 

bulanan dengan integrasi hasil peramalan permintaan dan metode Economic Order 

Quantity (EOQ). Strategi ini dinilai paling tepat untuk menyeimbangkan pembelian 

dengan permintaan, menjaga kelancaran produksi, serta mengurangi inefisiensi dalam 

pengelolaan persediaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian persediaan bahan baku dengan 

pendekatan peramalan permintaan dan Economic Order Quantity (EOQ) di PT Peka Cipta 

Kembali, diperoleh beberapa kesimpulan penting yang menjadi jawaban atas rumusan 

masalah penelitian, yaitu sebagai berikut ini: 

1. Faktor utama yang menyebabkan terjadinya kelebihan (overstock) maupun 

kekurangan (stockout) bahan baku adalah ketergantungan pasokan pada pengepul, 

ketidaksesuaian antara ketersediaan bahan baku dan kebutuhan produksi, kebijakan 

pembelian yang masih kurang terencana.  

2. Hasil peramalan dengan metode exponential smoothing menunjukkan bahwa 

peramalan bulanan lebih stabil dan memiliki tingkat kesalahan lebih kecil 

dibandingkan peramalan mingguan, sehingga lebih tepat digunakan sebagai dasar 

perencanaan kebutuhan bahan baku. Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) 

memperlihatkan bahwa strategi pemesanan bulanan lebih efisien karena 

menghasilkan kuantitas pemesanan lebih besar dengan dengan frekuensi 

pemesanan lebih rendah dibandingkan pemesanan mingguan. 

3. Integrasi hasil peramalan dan Economic Order Quantity (EOQ) menunjukkan bahwa 

strategi bulanan lebih efektif dan efisien untuk menyeimbangkan pembelian dengan 

permintaan, sekaligus meminimalkan risiko overstock maupun stockout. 

Selain itu, disusun pula saran yang dapat dijadikan acuan awal bagi perusahaan dalam 

strategi pengendalian persediaan bahan baku, yaitu sebagai berikut:  

1. Perusahaan disarankan untuk menerapkan strategi pengendalian persediaan berbasis 

bulanan dengan mengintegrasikan hasil peramalan permintaan dan perhitungan 

Economic Order Quantity (EOQ) sebagai acuan awal.  

2. Perusahaan perlu meningkatkan sistem monitoring persediaan agar dapat segera 

mengantisipasi potensi stockout maupun overstock sebelum berdampak pada proses 

produksi. 

3. Evaluasi peramalan perlu dilakukan secara berkala agar proyeksi kebutuhan tetap 

akurat dan sesuai dengan dinamika permintaan pasar. Parameter perhitungan 

Economic Order Quantity (EOQ) juga hendaknya diperbarui secara rutin mengikuti 

perubahan biaya pemesanan, biaya penyimpanan, serta pola permintaan bahan baku. 
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